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Abstract 

This study aims to analyze the adoption of m-payment in Indonesia during pandemic Covid-19 

using the technology acceptance model (TAM) and unified theory of acceptance and use of 

technology (UTAUT), particularly to examine its impact on intention to recommend. The 

population in this study is users of digital payment from several applications such as GoPay, 

OVO, Dana, Linkaja, and Shopeepay. The research sample was taken using purposive sampling 

technique with a minimum of 125 respondents. A total of 213 questionnaires was obtained from 

the respondent of m-payment users in Jakarta, Tanggerang, Bandung and Serang. Using PLS-

SEM, it is found that usefulness, ease of use, visibility and security affect intention to use m-

payment, with relative advantage has no significant effect on intention to use. In addition, 

intention to recommend m-payment is influenced by intention to use.  
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PENDAHULUAN 

Teknologi internet berbasis aplikasi mobile di 

Indonesia berkembang dengan sangat cepat 

sehingga penggunaannya dapat dilakukan 

dimanapun dan kapanpun (Ikhsan & Sunaryo, 

2020). Industri keuangan merupakan industri yang 

cepat melakukan adopsi terhadap teknologi tersebut, 

dimana mayoritas bank di Indonesia telah memiliki 

aplikasi mobile untuk melayani nasabahnya, dan 

muncul perusahaan yang spesifik memberikan 

layanan pembayaran secara digital “mobile 

payment/ m-payment”. M-payment merupakan 

teknologi berbasis aplikasi yang membantu 

penggunanya menyelesaikan transaksi keuangan 

atau pembelian antara individu atau entitas lain 

dengan menawarkan beberapa kelebihan seperti 

kecepatan, kenyamanan, kemudahan, keamanan dan 

cukup hanya menggunakan perangkat seluler 

(Johnson et al., 2018; Liébana-Cabanillas et al., 

2017). Dengan begitu, m-payment memiliki peran 

penting untuk memudahkan proses pembayaran bagi 

penjual dan pembeli khususnya di pasar retail 

(Mallat, 2008; Sinha et al., 2019). Perkembangan 

teknologi m-payment juga bergantung pada 

perkembangan teknologi yang berkaitan dengan 

internet, prangkat seluler, jaringan mobile dan 

pertumbuhan pihak-pihak pendukung (Johnson et 

al., 2018). Tanpa adanya perkembangan yang cukup 

signifikan dari faktor-faktor tersebut maka   sistem 

m-payment sulit untuk digunakan secara lebih 

leluasa dari berbagai macam lokasi dan waktu. 

Dengan begitu, m-payment membutuhkan dukungan 

infrastruktur yang memadai untuk operasionalnya 

agar dapat memberikan manfaat dalam proses 

transaksi keuangan khususnya dalam hal 

pembayaran (Liébana-Cabanillas et al., 2017; 

Mallat, 2008; Sinha et al., 2019). 

Kondisi pandemi Covid-19 juga telah 

membantu mempercepat individu untuk mengadopsi 

dan menggunakan layanan m-payment karena 

memungkinkan seseorang untuk dapat melakukan 

transaksi keuangan dengan lebih fleksibel (Rafdinal 

& Senalasari, 2021), dan terhindar dari kontak fisik 

yang dapat memungkinan penyebaran virus tersebut 

(Flavian et al., 2020). Penelitian ini memberikan 

bukti baru yang mendukung model penerimaan 

teknologi sebagai model yang tepat dalam 

memahami niat individu untuk merekomendasikan 

layanan m-payment di Indonesia. 

Peneliti menggunakan model penerimaan 

teknologi untuk menjelaskan niat 

merekomendasikan layanan m-payment yang 

menekankan aspek kegunaan dan kemudahan 

penggunaan (Davis, 1989; Davis et al., 1989; 
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Oliveira et al., 2016). Model penerimaan dan 

penggunaan teknologi secara terpadu (UTAUT) 

yang menekankan aspek inovasi yaitu keuntungan 

relatif (Moore & Benbasat, 1996), dan aspek 

infrastruktur yaitu visibilitas (Moore & Benbasat, 

1996) dan keamanan (Johnson et al., 2018; Oliveira 

et al., 2016). 

Pada konteks m-payment, penelitian empiris 

menunjukkan hasil yang tidak konsisten, dimana 

beberapa peneliti seperti Liébana-cabanillas et al., 

2018; Liébana-Cabanillas et al., 2020 menemukan 

bahwa persepsi kegunaan berpengaruh signifikan 

dan menjadi penentu niat penggunaan. Sedangkan 

penelitian yang dilakukan oleh Luna et al., 2019; 

Phonthanukitithaworn et al., 2016, dimana 

penelitian tersebut menemukan hal berbeda yaitu 

persepsi kegunaan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap niat penggunaan. Lebih jauh, penelitian 

yang dilakukan Johnson et al. (2018) menemukan 

bahwa persepsi kemudahan penggunaan 

berpengaruh signifikan dan menjadi penentu niat 

penggunaan. Namun, penelitian yang dilakukan 

Liébana-cabanillas et al., 2018; Makanyeza, 2017; 

Phonthanukitithaworn et al., 2016 tidak menemukan 

hasil yang sama. Penelitian ini memberikan bukti 

yang berkaitan dengan peran persepsi kegunaan dan 

kemudahan penggunaan dalam menentukan niat 

penggunaan layanan m-payment. 

Keuntungan relatif bergantung pada manfaat 

yang dimiliki teknologi tersebut mampu 

memberikan kontribusi bagi penggunanya dalam 

mencapai tujuannya (Hsu et al., 2007). Dengan 

begitu, individu akan membandingkan teknologi m-

payment yang ada dengan teknologi m-payment 

sebelumnya ataupun dengan sistem pembayaran 

konvensional. Semakin tinggi keuntungan relatif 

yang dirasakan individu ketika menggunakan 

teknologi tersebut akan semakin tinggi 

kemungkinannya untuk mengadopsi dan 

menggunakan teknologi tersebut (Choshaly, 2019; 

Hsiao, 2017; Makanyeza, 2017).  

Visibilitas teknologi sangat bergantung pada 

berbagai macam aspek seperti tipe produknya, 

situasi dan kondisi penggunaan dan perbedaan 

karakter penggunanya (Chuah et al., 2016). Hal ini 

membuat visibilitas m-payment sangat bergantung 

pada persepsi masing-masing individu. Selain itu, 

teknologi m-payment juga membutuhkan 

infrastruktur yang dapat dilihat dengan jelas 

sehingga individu dapat menguji dan tidak 

mengalami masalah dalam mengevaluasi teknologi 

tersebut (Hubert et al., 2019). Sayangnya, hasil 

penelitian Hubert et al. (2019) menunjukkan 

visibilitas bukan menjadi penentu niat penggunaan 

teknologi karena hasil tidak berpengaruh secara 

signifikan sehingga perlu untuk melakukan 

investigasi kembali terhadap hubungan keduanya.  

Keamanan menjadi prioritas utama bagi 

individu ketika akan menggunakan suatu teknologi. 

Karena secara natural individu akan memilih 

teknologi pembayaran yang dapat memastikan 

integritas, kerahasian dan transaksi yang dilakukan 

tidak dikenali orang lain (Matemba & Li, 2018). 

Selain itu, teknologi melibatkan data sensitif dan 

personal sehingga kemampuan untuk memberikan 

keamanan dalam melakukan transaksi sangat 

dibutuhkan (Chawla & Joshi, 2019; Oliveira et al., 

2016) dan sistem keamanan yang tinggi dapat 

menjadi dasar untuk menstimulasi niat individu 

terhadap terknologi tersebut (Liébana-cabanillas et 

al., 2017; Sudono et al., 2020). Hal ini juga 

didukung oleh temuan APJII pada tahun 2017 yang 

menemukan bahwa pengguna internet di Indonesia 

sangat mengutamakan keamanan ketika 

menggunakan suatu layanan yang berbasis internet 

(APJII, 2017). Namun, penelitian empiris terkait 

aspek inovasi (keuntungan relatif), infrastruktur 

(visibilitas dan keamanan) m-payment di Indonesia 

masih belum dipublikasikan secara luas. Penelitian 

ini memberikan bukti yang berkaitan dengan aspek 

keamaman terhadap niat penggunaan pada layanan 

m-payment di Indonesia. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa 

informasi sosial yang didapatkan dari orang-orang 

terdekat memainkan peran penting sebagai penentu 

niat penggunaan individu terhadap suatu teknologi. 

Hal ini disebabkan karena opini dan rekomendasi 

orang-orang terdekat sangat mempengaruhi perilaku 

dan pilihan individu (Ikhsan & Sunaryo, 2020; 

Oliveira et al., 2016). Penelitian empiris 

menunjukkan bahwa niat seseorang terhadap 

teknologi dipengaruhi oleh pengaruh sosial secara 

signifikan (Dwivedi et al., 2019; Ikhsan & Sunaryo, 

2020; Oliveira et al., 2016; Patil et al., 2020). 

Namun, penelitian yang menganalisa aspek manfaat 

(kegunaan dan persepsi kemudahan penggunaan, 

aspek keuntungan (keutungan relatif) dan aspek 

infrastruktur (visibilitas dan keamanan) dalam 

mempengaruhi niat individu merekomendasikan 

layanan m-payment belum banyak dipublikasikan 

secara luas. Oleh karena itu, kebaruan penelitian ini 

berfokus pada tujuan untuk menganalisis pengaruh 

faktor penentu individu mengadopsi dan 

merekomendasikan layanan m-payment di Indonesia 

pada masa pandemi Covid-19.  

 
KAJIAN PUSTAKA 

Persepsi Kegunaan Terhadap Niat 

Penggunaan 
Persepsi kegunaan merupakan kondisi yang 

menggambarkan probabilitas subjektif yang 

dirasakan individu bahwa teknologi tersebut dapat 

meningkatkan cara untuk mencapai tujuannya (Luna 

et al., 2019). Hal ini sejalan dengan pandangan 

terdahulu yang mengatakan bahwa persepsi 

kegunaan menekankan manfaat atas penggunaan 

teknologi diharapkan dapat meningkatkan 

produktivitas seseorang (Davis, 1989; Ikhsan & 

Sunaryo, 2020). Hal ini menandakan bahwa ketika 

individu merasa suatu teknologi bermanfaat bagi 
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kehidupanya cederung mendorong individu untuk 

menggunakannya (Bae et al., 2020). 

Pada konteks m-payment, kegunaan layanan 

tersebut terlihat dari penggunaan sistem m-payment 

yang memberikan manfaat pada masa pandemi 

Covid-19 dengan bertransaksi tanpa harus 

melakukan kontak secara langsung. Selain itu, m-

payment juga membuat proses pembayaran menjadi 

efektif dan efisien serta dapat meningkatkan 

keputusan seseorang dalam membeli suatu 

produk/jasa. Dengan begitu, manfaat yang 

ditawarkan m-payment dapat menjadi daya tarik 

individu untuk menggunakannya sebagai sarana 

pembarayan yang tepat dalam menyelesaikan 

transaksi keuangan. Dengan begitu, kegunaan suatu 

teknologi menjadi faktor utama dalam mendorong 

niat individu untuk menggunakan m-payment di 

masa pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 

persepsi kegunaan memiliki pengaruh yang positif 

terhadap niat penggunaan teknologi (Bae et al., 

2020; Ikhsan & Sunaryo, 2020; H. . Kim et al., 

2016; Makanyeza, 2017; Siyal et al., 2019). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H1:  Persepsi kegunaan berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan m-payment 

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Niat Penggunaan 
Persepsi kemudahan penggunaan merupakan 

kondisi dimana individu dapat menggunakan suatu 

teknologi dengan mudah tanpa mengeluarkan 

banyak upaya (Davis, 1989; Ikhsan & Sunaryo, 

2020). Dengan begitu, semakin mudah suatu 

teknologi digunakan akan semakin rendah upaya 

atau usaha yang dibutuhkan menggunakan teknologi 

tersebut, khususnya ketika individu tidak terbiasa 

untuk menggunakan suatu teknologi pada kehidupan 

sehari-harinya (Johnson et al., 2018). Karena 

individu akan lebih tertarik untuk menggunakan 

suatu teknologi ketika individu merasa bahwa 

penggunaannya tidak membutuhkan usaha yang 

banyak tetapi tetap mendapatkan manfaat yang 

maksimal (Ikhsan & Sunaryo, 2020). Hal ini juga 

disebabkan karena kemudahan penggunaan 

menekankan aspek manfaat dari suatu teknologi 

untuk memunculkan niat seseorang terhadap 

teknologi tersebut (Davis, 1989; Davis et al., 1989). 

Pada konteks m-payment, kemudahan 

penggunaan tersebut terlihat dari penggunaan sistem 

m-payment yang mudah digunakan, tidak rumit, 

setiap tahapannya jelas dan mudah dimengerti dan 

mudah untuk mengoperasionalnya ketika melakukan 

transaksi pembayaran. Aturan pembatasan sosial 

dan pembatasan kontak fisik mendorong 

penggunaan layanan m-payment menjadi lebih 

mudah dan nyaman untuk digunakan karena ada 

kekhawatiran akan penyebaran virus covid-19. Hal 

ini membuat kemudahan yang ditawarkan m-

payment dapat menjadi daya tarik bagi pengguna 

karena sistem tersebut sangat mudah untuk 

digunakan secara mandiri. Oleh karena itu, peneliti 

berpendapat bahwa kemudahan penggunaan 

memainkan peran penting sebagai faktor penentu 

niat seseorang untuk menggunakan m-payment di 

masa pandemi Covid-19. Hal ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang mengatakan bahwa 

kemudahan penggunaan memiliki pengaruh yang 

positif terhadap niat penggunaan teknologi (Ikhsan 

& Sunaryo, 2020; H. . Kim et al., 2016; Natarajan et 

al., 2017), khususnya teknologi m-payment (Chawla 

& Joshi, 2019; Flavian et al., 2020; Johnson et al., 

2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, diajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H2: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh 

positif terhadap niat penggunaan m-payment 

 

Keuntungan Relatif Terhadap Niat 

Penggunaan 
Moore dan Benbasat (1996) mengatakan 

bahwa keuntungan relatif merupakan suatu kondisi 

dimana pengadopsi merasa bahwa suatu teknologi 

lebih baik dari pada pendahulunya sebelum 

keputusan adopsi dibuat. Hal ini akan mendorong 

individu akan untuk membandingkan manfaat antara 

teknologi baru dengan teknologi sebelumnya 

sebelum menggunakannya. Karena teknologi 

tersebut harus mampu memberikan kontribusi 

positif bagi penggunanya untuk mencapai tujuan 

tertentu (Hsu et al., 2007). Dengan begitu, 

keuntungan relatif dari suatu teknologi baru akan 

terlihat dalam banyak bentuk (Johnson et al., 2018). 

Layanan m-payment mampu memberikan 

penggunanya metode pembayaran yang lebih baik 

dibandingkan sistem pembayaran lainnya. 

Contohnya, individu dapat melakukan transaksi 

keuangan hanya dengan menggunakan smartphone 

yang sudah memiliki aplikasi dari provider penyedia 

layanan m-payment, dibandingkan harus selalu 

membawa uang tunai ketika akan melakukan 

transaksi. Selain itu, m-payment juga memberikan 

keuntungan dengan tetap dapat melakukan transaksi 

pembayaran tanpa melakukan kontak fisik secara 

langsung, khususnya dimasa pandemi Covid-19. 

Dengan begitu, m-payment memungkinkan 

penggunanya untuk melakukan transaksi dengan 

lebih aman dan lebih menguntungkan jika 

dibandingkan dengan sistem pembayaran 

konvensional yang mengharuskan penggunanaya 

membawa uang tunai kemana-mana dan melakukan 

kontak langsung ketika bertransaksi. Oleh karena 

itu, peneliti berpendapat bahwa keuntungan-

keuntungan yang ditawarkan m-payment dapat 

memunculkan niat individu untuk menggunakan m-

payment. Hal ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya yang mengatakan bahwa keuntungan 

relatif memiliki pengaruh yang positif terhadap niat 

penggunaan teknologi (Hsiao, 2017; Hsu et al., 
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2007; Johnson et al., 2018). Berdasarkan penjelasan 

tersebut, diajukan hipotesis sebagai berikut. 

H3: Keuntungan relatif berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan m-payment 

 

Visibilitas Terhadap Niat Penggunaan 
Moore dan Benbasat  (1996) mengatakan 

bahwa visibilitas merupakan suatu kondisi dimana 

pengadopsi melihat inovasi dalam konteksnya. 

Artinya, visibilitas sangat bergantung pada persepsi 

masing-masing pengguna dan jenis teknologi 

tersebut. (Chuah et al., 2016) mengklaim bahwa 

persepsi pengguna tentang visibilitas suatu teknologi 

sangat bergantung pada beberapa hal seperti tipe 

produknya, situasi konsumsi, kondisi penggunaan, 

percakapan yang berkaitan dengan produk tersebut 

dan perbedaan karakter penggunanya. Dengan 

begitu, visibiltias sangat bergantung pada persepsi 

penggunanya.  

Visibilitas menekankan pada aspek fisik, 

sehingga bentuk fisik suatu teknologi dan kejelasan 

fungsinya yang dapat dilihat oleh individu sebelum 

diadopsi cenderung memberikan dorongan untuk 

menggunakannya (Chuah et al., 2016). Hal ini 

disebabkan semakin individu dapat melihat manfaat 

dalam menggunakan layanan m-payment maka 

semakin tinggi niatnya untuk menggunakannya 

(Rogers, 2003). Dalam konteks m-payment, 

visibilitas terlihat dari peningkatan infrastruktur dan 

dukungan vendor yang mendukung layanan tersebut 

dan menjadi lebih luas (Johnson et al., 2018). 

Dengan begitu, ketika pengguna merasa bahwa 

infrastruktru dan manfaat m-payment dapat dilihat 

dan dirasakan manfaatnya maka individu akan 

mempersepsikan bahwa m-payment memiliki 

visibilitas yang baik dan akan termotivasi untuk 

mengadopsinya (Pu¨schel et al., 2010). Hal ini 

sejalan dengan penelitian sebelumnya yang 

mengatakan bahwa merupakan faktor penentu niat 

individu dalam menggunakan suatu teknologi 

(Chuah et al., 2016; Johnson et al., 2018). 

Berdasarkan penjelasan tersebut, diajukan hipotesis 

sebagai berikut. 

H4: Visibilitas berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan m-payment 

 

Keamanan Terhadap Niat Penggunaan 
Merhi et al (2019) mengatakan keamanan 

merupakan tingkat keyakinan individu terhadap suatu 

teknologi untuk memberikan informasi yang sensitif. 

Artinya, keamanan menjadi salah satu mekanisme 

yang digunakan untuk memastikan bahwa suatu 

teknologi dapat dipercaya dalam menjaga dan 

menyimpan informasi pribadi pengguna teknologi 

tersebut. Menurut Liébana-Cabanillas et al. (2017) 

kurangnya kepercayaan terhadap teknologi baru dan 

merasa ada risiko ketika menggunakannya akan 

menjadi hambatan utama seseorang untuk 

mengadopasi m-payment. Hal ini disebabkan oleh 

adanya kemungkinan pelanggaran dan 

penyalahgunaan atas informasi pribadi (Lwin et al., 

2007) dan secara natural konsumen online lebih 

memilih sistem pembayaran yang memastikan 

integritas, kerahasiaan dan yang tidak mengakui 

transaksi individu (Matemba & Li, 2018). 

Kebanyakan pengguna tidak memiliki 

pengalaman yang cukup terhadap layanan layanan 

elektronik baru (Bauer et al., 2005) dan konsumen 

sulit melakukan evaluasi terhadap layanan secara 

digital sehingga individu merasa teknologi tersebut 

memiliki risiko yang lebih besar (Gefen et al., 2003; 

Mitchell, 1999). Dengan begitu, konsumen hanya 

akan mengadopsi m-payment sebagai sarana transaksi 

keuangan hanya jika teknologi m-payment bisa 

membuat konsumennya merasa aman (Oliveira et al., 

2016). Ketika individu merasa bahwa m-payment 

bisa memberikan rasa aman dalam bertransaksi dapat 

mendorong individu memiliki niat dan motivasi 

untuk menggunakan layanan tersebut. Contohnya, 

individu merasa sistem yang ditawarkan m-payment 

aman, setiap transaksi harus menggunakan kode pin 

dan dapat melakukan transaksi tanpa melakukan 

kontak secara langsung. Dengan begitu, aspek 

keamanan menjadi sangat penting karena semakin 

individu merasa layanan m-payment memiliki sistem 

keamanan yang baik membuat individu terdorong 

untuk menggunakannya. Penyebabnya karena secara 

natural konsumen online akan lebih memilih sistem 

pembayaran yang memastikan integritas, kerahasian 

dan yang tidak mengakui transaksi individu 

(Matemba & Li, 2018).  

Beberapa penelitian empiris sebelumnya 

menunjukkan bahwa keamanan memainkan peran 

penting sebagai penentu serta berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap niat penggunaan m-payment 

(Johnson et al., 2018; Liébana-cabanillas et al., 

2017; Merhi et al., 2019; Oliveira et al., 2016; Rahi 

& Ghani, 2018a). Berdasarkan penjelasan tersebut, 

diajukan hipotesis sebagai berikut. 

H5: Keamanan berpengaruh positif terhadap 

niat penggunaan m-payment 

 
Niat Penggunaan Terhadap Niat 

Merekomendasikan 
Niat penggunaan merupakan kondisi yang 

menggambarkan seberapa kuat seseorang memilliki 

keinginan atau niat menggunakan suatu teknologi 

(Davis et al., 1989). Pendapat tersebut menunjukkan 

bahwa teknologi yang akan digunakan memainkan 

peran penting dalam menentukan niat seseorang 

untuk menggunakannya. Dengan begitu, jika 

individu memiliki niat untuk menggunakan 

teknologi tersebut akan cenderung untuk 

mengadopsi teknologi tersebut. Niat penggunaan 

digambarkan dalam tiga hal yaitu keinginan untuk 

menggunakan (intend to continue using), berencana 

untuk menggunakan (plan to continue to use) dan 

selalu berusaha menggunakan (will always try to 

use) (Davis et al., 1989). 
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Oliveira et al. (2016) menemukan bahwa 

pengguna suatu teknologi memiliki kecenderungan 

untuk merekomendasikan teknologi tersebut kepada 

kelompok sosialnya. Hal ini disebabkan karena 

individu yang tergabung dalam komunitas sosial 

cenderung mengekspresikan pendapat dan 

pengalamannya tentang suatu layanan, produk dan 

teknologi khususnya m-payment (Oliveira et al., 

2016; Rahi & Ghani, 2018b). 

Penggunaan m-payment pada masa pandemi 

Covid-19 memungkinkan individu memiliki 

pengalaman yang baik karena dapat mencegah dan 

melindunginya dari penularan virus tersebut selama 

melakukan transaksi keuangan khususnya 

pembayaran. Dengan begitu, individu cenderung 

akan merekomendasikan hal tersebut kepada orang-

orang di komunitas sosialnya baik secara online 

ataupun offline, sehingga dapat membantu orang 

lain untuk mengadopsi dan membuat keputusan 

menggunakan m-payment juga (Talukder et al., 

2018). Hal ini menunjukkan bahwa niat penggunaan 

menjadi faktor yang sangat menentukan penggunan 

m-payment untuk merekomendasikan teknologi 

tersebut kepada orang lain. Beberapa penelitian 

empiris sebelumnya menunjukkan bahwa bahwa 

niat penggunaan merupakan faktor penentu serta 

berpengaruh positif dan signifikan niat 

merekomendasikan teknologi m-payment (Oliveira 

et al., 2016; Rahi & Ghani, 2018b; Talukder et al., 

2018). Berdasarkan penjelasan tersebut, diajukan 

hipotesis sebagai berikut. 

H6: Niat penggunaan berpengaruh positif 

terhadap niat merekomendasikan m-

payment 

 

 
 

Gambar 1: Model Penelitian 

 

METODE 
Penelitian merupakan penelitian dengan 

metode kuantitatif, karena perilaku manusia dapat 

diramalkan dan dapat diukur (Yusuf, 2017), dan 

diperlukan pengujian berdasarkan teori tertentu 

untuk meneliti hubungan antara variabel atau 

penyebab perilaku manusia tersebut (Noor, 2017). 

Populasi dalam penelitian adalah pengguna layanan 

pembayaran mobile khususnya pada aplikasi Gopay, 

OVO, Dana, LinkAja dan Shopeepay di Indonesia 

khususnya pada Kota Jakarta, Tanggerang, Bandung 

dan Serang. Peneliti ini menggunakan teknik 

pengambilan sampel yaitu purposive sampling 

dengan mensyaratkan kriteria-kriteria tertentu 

(Cooper & Schindler, 2014), yaitu responden yang 

telah menggunakan layanan m-payment di masa 

pandemi Covid-19 pada tahun 2020 atau 2021. 

Responden pada penelitian ini didapatkan dengan 

asumsi kriteria minimal 5 kali dari jumlah item 

pernyataan. Penelitian ini terdiri atas 25 pernyataan, 

maka dari itu sampel penelitian ini minimal 125 

responden. 

Penelitian ini memiliki 7 variabel penelitian 

yang diukur dengan menggunakan skala likert 5 

poin. Persepsi kegunaan terdiri atas lima item 

pernyataan yang diadopsi dari penelitian Luna et al., 

2019; Phonthanukitithaworn et al., 2016. Item 

persepsi kegunaan menggambarkan manfaat 

penggunaan layanan m-payment contohnya 

“Menggunakan layanan m-payment membuat proses 

pembayaran yang saya lakukan menjadi lebih 

mudah pada masa pandemi Covid-19”. Persepsi 

kemudahan penggunaan terdiri atas empat item 

pernyataan yang diadopsi dari Johnson et al., 2018; 

Luna et al., 2019; Phonthanukitithaworn et al., 

2016. Item persepsi kemudahan penggunaan 

menggambarkan kemudahan dalam menggunakan 

layanan m-payment contohnya “Menggunakan 

layanan m-payment jelas dan mudah dimengerti”. 

Keuntungan relatif terdiri atas empat item 

pernyataan yang diadopsi dari Hsiao, 2017; G. Kim 

et al., 2009; Matemba & Li, 2018. Item keuntungan 

relatif menggambarkan keuntungan yang diperoleh 

lebih baik ketika menggunakan layanan m-payment 

jika dibandingkan dengan layanan pembayaran 

lainnya contohnya “Penggunaan layanan m-payment 

lebih menguntungkan pada masa pandemi Covid-19 

dibandingkan sistem pembayaran yang lain karena 

tidak perlu melakukan kontak fisik secara 

langsung”. Visibilitas terdiri atas tiga item 

pernyataan yang diadopsi dari Johnson et al., 2018; 

Oliveira et al., 2016; Venkatesh et al., 2012. Item 

visibilitas menggambarkan kondisi persepsi individu 

melihat keberadaan layanan m-payment dapat 

digunakan contohnya “Saya sering melihat orang 

lain menggunakan layanan m-payment”. Keamanan 

terdiri atas tiga item pernyataan yang diadopsi dari 

Johnson et al., 2018; Luna et al., 2019; Zhou, 2011. 

Item keamanan menggambarkan kondisi yang dapat 

memastikan keamanan informasi dan transaksi 

keuangan ketika menggunakan layanan m-payment 

contohnya “Penyedia layanan m-payment memiliki 

langkah-langkah keamanan untuk melindungi 

penggunanya”. 

Niat penggunaan terdiri atas tiga item 

pernyataan yang menggambarkan niat seseorang 

untuk menggunakan layanan m-payment di masa 

mendatang contohnya “Saya berniat untuk terus 

menggunakan layanan m-payment pada masa yang 

akan datang” (Venkatesh et al., 2012). Niat 

merekomendasikan terdiri atas dua item pernyataan 

yang diadopsi dari Oliveira et al., 2016. Item niat 

merekomendasikan menggambarkan niat seseorang 

untuk merekomendasikan atau menyarankan kepada 
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orang lain tentang layanan pembayaran digital 

contohnya “Saya akan merekomendasikan teman 

saya untuk ikut menggunakan layanan m-payment, 

jika layanan tersebut tersedia”.   

Data penelitian ini dianalisis dengan 

menggunakan metode structural equation model 

(SEM) partial least square (SEM-PLS) dengan 

software WarpPLS 5.0. Metode SEM-PLS 

memungkinkan peneliti untuk melakukan pengujian 

secara serentak (simultan) pada keseluruhan model 

(Sholihin & Ratmono, 2013). Namun, pada 

penelitian ini peneliti membagi proses analisis 

menjadi dua tahap yaitu model pengukuran (outer 

model) yang bertugas untuk menjelaskan hubungan 

antar variabel dengan indikatornya, dan model 

struktural (inner model) yang bertugas untuk 

menjelaskan hubungan antar variabel (Sholihin & 

Ratmono, 2013). Lebih jauh, (Sholihin & Ratmono, 

2013) menegaskan bahwa pada tahap pengujian 

hipotesis dilakukan dengan menggunakan nilai 

koefisien jalur dan nilai signifikansi (p-value). 

Apabila nilai koefisien jalur positif maka variabel 

eksogen berpengaruh positif terhadap variabel 

endogen, dan apabila nilai koefisien jalur negatif 

maka variabel eksogen memiliki hubungan negatif 

dengan variabel endogen. Secara terperinci kriteria 

pengambilan keputusan pada masing-masing 

analisis dapat dicermati pada Tabel 1 di bawah ini. 

 

Tabel 1. Kriteria Pengujian SEM-PLS 

Model 

Pengukuran 

(Outer Model) 

 Validitas konvergen: nilai loading 

indikator dan nilai AVE > 0,05 

 Validitas diskriminan: nilai 

SRAVE > nilai korelasi antar 

konstruk(variabel) 

 Reliabilitas:  nilai composite 

reliability dan nilai cronbah alpha 

≥ 0,70 

Model 

Struktural 

(Inner Model) 

 Nilai goodness of fit: APC 

(P<0.001), ARS (P<0.001), dan 

AVIF (Ideally <= 3.3)  

 Nilai koefisien determinasi (R-

squared): 0,75; 0,50; 0,25 

Pengujian 

Hipotesis 

 p-value < 0,01 : hipotesis 

signifikan pada tingkat 1% 

 p-value < 0,05 : hipotesis 

signifikan pada tingkat 5% 

 p-value < 0,1 : hipotesis signifikan 

pada tingkat 10% 

Sumber: (Sholihin & Ratmono, 2013) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Deskripsi Responden 
Responden penelitian ini berjumlah 213 

orang dengan karateristik yang berbeda-beda. Dari 

213 responden mayoritas didominasi oleh wanita 

yaitu sebanyak 140 dan diikuti responden Laki-laki 

sebanyak 73. Berdasarkan usia, mayoritas responden 

didominasi oleh usia dibawah 20 tahun sebanyak 64, 

21 s/d 35 sebanyak 92 dan yang berusia diatas 35 

sebanyak 75. Berdasarkan tingkat pendidikan, 

responden dalam penelitian ini didominasi oleh 

lulusan SMA/SMK, kemudian disusul responden 

dengan tingkat pendidikan S2 dan S3, S1, Diploma 

dan SD/SMP. Layanan pembayaran digital (m-

payment) yang digunakan didominasi oleh pengguna 

Shopeepay, kemudian diikuti oleh pengguna 

DANA, OVO, Gopay dan Linkaja. Lokasi 

pengggunaan layanan mobile payment didominasi 

pengguna di lokasi Serang, kemudian diikuti oleh 

pengguna dilokasi Jakarta, Tanggerang dan 

Bandung. Rincian karateristik responden terdapat 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2. Karateristik Responden 

Karateristik Item Jumlah 
Persentase 

(%) 

Jenis 

kelamin 

 

a. Laki-laki 

b. Wanita 

73 

140 

34,3 

65,7 

Usia 

responden 

a. ≤  20 Tahun 

b. 21–35 Tahun 

c. ≥ 35 tahun 

64 

92 

57 

30 

43,2 

26,8 

Pendidikan 

terakhir 

a. SD/SMP 

b. SMA/SMK 

c. Diploma/set

ara 

d. S1/setara 

e. S2 & S3 

2 

105 

6 

46 

54 

0,9 

49,3 

2,8 

21,6 

25,4 

Mobile 

payment 

a. Gopay 

b. Ovo 

c. DANA 

d. LinkAja 

e. Shopeepay 

37 

41 

45 

7 

83 

17,4 

19,2 

21,1 

3,3 

39 

Lokasi 

Penggunaan 

a. Jakarta 

b. Tanggerang 

c. Bandung 

d. Serang 

36 

16 

14 

147 

16,9 

7,5 

6,6 

69 

 

Model Pengukuran  
Uji validitas dilakukan dengan melihat 

validitas konvergen dan diskriminan. Validitas 

konvergen diuji menggunakan nilai loading dari 

setiap item pernyataan pada variabel penelitian. 

Validitas konvergen terpenuhi jika setiap item 

pernyataan memiliki nilai loading yang lebih besar 

dari 0,5 dan item tersebut mengelompok pada 

masing-masing variabel. Secara keseluruhan hasil 

pengujian menunjukkan bahwa semua item 

pengukuran dari variabel persepsi kegunaan, 

persepsi kemudahan menggunakan, keuntungan 

relatif, visibilitas, keamanan, niat penggunaan ulang 

dan niat merekomendasikan memiliki nilai loading 

di atas 0,5, sehingga dapat dikatakan bahwa 

indikator pada masing-masing variabel memiliki 

tingkat akurasi yang tinggi karena memiliki nilai 

muatan faktor indikator reflektif yang ≥ 0,5. Rincian 

hasil pengujian validitas konvergen dapat dilihat 

pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Hasil Pengujian Model Pengukuran 

Variabel Item 
Nilai 

Loading 

Conbach 

alpha 

Composite 

Reliability 
AVE 

Pepsepsi 

Kegunaan 

PK1 0,804 0,797 0,861 0.556 

PK2 0,708 

PK3 0,794 

PK4 0,793 

PK5 0,612 

Perpsepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

PKP1 0,788 0,879 0,917 0,736 

PKP2 0,892 

PKP3 0,886 

PKP4 0,861 

Keuntungan 

Relatif 

KR1 0,753 0,848 0,898 0,689 

KR2 0,801 

KR3 0,875 

KR4 0,882 

Visibilitas VIS1 0,803 0,849 0,899 0,689 

VIS2 0,835 

VIS3 0,838 

VIS4 0,844 

Keamanan KEA1 0,873 0,865 0,917 0,787 

KEA2 0,905 

KEA3 0,883 

Niat 

penggunaan 

NP1 0,858 0,864 0,917 0,786 

NP2 0,898 

NP3 0,902 

Niat 

Merekomen

dasikan 

NM1 0,942 0,874 0,941 0,888 

NM2 0,942 

 

Uji validitas konvergen juga dilakukan 

dengan menggunakan nilai AVE. Validitas 

konvergen terpenuhi jika nilai AVE lebih besar dari 

0,5 yang menunjukkan bahwa suatu variabel hanya 

akan masuk dan mengelompok dengan variabel 

sebenarnya dan tidak masuk ke variabel lain (Hair et 

al., 2014). Secara keseluruhan terlihat bahwa 

variabel persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

menggunakan, keuntungan relatif, visibilitas, 

keamanan, niat penggunaan ulang dan niat 

merekomendasikan memiliki nilai AVE yang lebih 

besar dari 0,5 yaitu: 0,556; 0,736; 0,689; 0,689; 

0,787; 0,786; dan 0,888 (lihat Tabel 3). Dengan 

begitu, dapat dikatakan bahwa setiap variabel dalam 

penelitian ini berbeda satu sama lainnya dan 

memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Menurut Hair et al. (2014) uji validitas 

diskriminan dilakukan dengan membandingkan nilai 

akar AVE (SRAVE) pada masing-masing variabel 

dengan nilai korelasi antar variabel. Validitas 

diskriminan terpenuhi dengan baik jika setiap 

variabel memiliki nilai akar AVE yang lebih besar 

dari pada korelasi antar variabel di dalam penelitian 

ini. Secara keseluruhan terlihat bahwa variabel 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 

menggunakan, keuntungan relatif, visibilitas, 

keamanan, niat penggunaan ulang dan niat 

merekomendasikan memiliki nilai akar AVE yang 

lebih besar dari nilai korelasi antar variabel yaitu: 

0,746; 0,858; 0,830; 0,830; 0,887; 0,887; dan 0,942 

(Tabel 3).  Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa 

setiap variabel dalam penelitian ini memenuhi 

kriteria validitas diskriminan dengan baik. 

 

Tabel 4. Korelasi Antar Variabel 
Variabel SRAVE PK PKP KR VIS KEA NP NM 

Persepsi 

Kegunaan 

(PK) 0,746 1       

Perpsepsi 

Kemudahan 

Penggunaan 

(PKP) 0,858 0,605a 1      

Keuntungan 

Relatif (KR) 0,830 0,671a 0,713a 1     

Visibilitas 

(VIS) 0,830 0,605a 0,600a 0,652a 1    

Keamanan 

(KEA) 0,887 0,646a 0,584a 0,670a 0,663a 1   

Niat 

Penggunaan 

(NP) 0,887 0,513a 0,584a 0,564a 0,542a 0,597a 1  

Niat 

Merekomend

asikan (NM) 0,942 0,519a 0,539a 0,545a 0,560a 0,581a 0,627a 1 

Catatan: ap-value < 0,001, bp-value < 0,05, SRAVE = square root of 

average variances extracted. 

 

Selanjutnya, menurut (Sholihin & Ratmono, 

2013) uji reliabilitas dilakukan dengan 

menggunakan nilai composite reliability dan 

cronbach alpha. Reliabilitas terpenuhi jika nilai 

composite reliability dan cronbach alpha lebih besar 

atau sama dengan 0,7. Secara keseluruhan terlihat 

bahwa variabel persepsi kegunaan, persepsi 

kemudahan menggunakan, keuntungan relatif, 

visibilitas, keamanan, niat penggunaan ulang dan 

niat merekomendasikan memiliki nilai composite 

reliability dan cronbach alpha lebih besar dari 0,7 

(Tabel 3). Dengan begitu, dapat dikatakan bahwa 

semua variabel pada penelitian ini reliabel.  

 

Model Struktural 
Pengujian model struktural dilakukan untuk 

melihat kesesuaian model penelitian ini dengan data 

yang ada. Kesesuaian tersebut dilihat dari beberapa 

indeks di Tabel 5 bawah ini. 

Hasil pengujian menunjukan bahwa semua 

indeks memiliki nilai yang disyaratkan oleh masing-

masing indeks yaitu nilai ARS, AVIF dan APC 

masing-masing mendapatkan nilai berturut-turut 

0,433,; 2,556; dan 0,238. Selain itu, peneliti juga 

menggunakan koefisien determinasi (R2) untuk 

melihat seberapa besar variabel endogen dapat 

dijelaskan oleh variabel-variabel exogennya. 

 

Tabel 5. Indeks Kesesuaian Model 

Indeks Nilai Kriteria 

ARS 0,433 P<0,001 

AVIF 2,556 Ideally <= 3,3 

APC 0,238 P<0,001 

 

Nilai R2 dalam penelitian ini ditemukan 

sebesar 0,47 dan 0,40. Artinya, 47% varians dari 

niat penggunaan ulang pembayaran mobile dapat 

dijelaskan oleh beberapa variabel endogen yaitu 

persepsi kegunaan, persepsi kemudahan 
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menggunakan, keuntungan relatif, visibilitas dan 

keamanan. Sedangkan 40% varians dari niat 

merekomendasikan pembayaran mobile dapat 

dijelaskan oleh niat penggunaan ulang pembayaran 

mobile. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 

model struktural dalam penelitian ini dapat 

dikatakan telah memenuhi kriteria goodness of fit 

yang sangat baik. Pengujian hipotesis dilakukan 

dengan melihat nilai koefisien jalur (β) atau bobot 

regresi dan p-value dari setiap jalur yang telah 

dibangun berdasarkan teori dan pengembangan 

hipotesis sebelumnya seperti yang terlihat pada 

Gambar 2. 

 

 
 

Gambar 2: Model, Hipotesis dan Hasil Penelitian 

 

Hasil pengujian model struktural di atas 

menunjukkan bahwa koefisien jalur pada pengaruh 

persepsi kegunaan dan persepsi kemudahan 

menggunakan terhadap niat penggunaan ditemukan 

signifikan secara statistik pada tingkat 5% (β = 0,13, 

p-value < 0,05) dan 1% (β = 0,26, p-value < 0,01). 

Koefisien jalur pada pengaruh visibilitas dan 

keamanan terhadap niat penggunaan juga ditemukan 

signifikan secara statistik pada tingkat 10% (β = 

0,09, p-value < 0,1) dan 1% (β = 0,26, p-value < 

0,01). Koefisien jalur pada pengaruh niat 

penggunaan terhadap niat merekomendasikan juga 

ditemukan signifikan secara statistik pada tingkat 

1% (β = 0,63, p-value < 0,01), sedangakan koefisien 

jalur pada pengaruh keuntungan relatif terhadap niat 

penggunaan tidak ditemukan signifikan secara 

statistik dengan β = 0,09 dan p-value = 0,19. 

 

Tabel 6. Koefisien Jalur dan Pengujian Hipotesis 

H Pengaruh Beta P-V T-S R2 SE ES 
Hasil 

Uji H 

H1 Pepsepsi 

Kegunaan 

 Niat 

Pengguna

an 0,13 0,03 2,06 

0,47 

0,063 0,072 Didukung 

H2 Pepsepsi 

Kemudah

an 

Pengguna

an  Niat 

Pengguna

an 0,26 0,01 4,00 0,065 0,154 Didukung 

H3 Keuntung

an Relatif 

 Niat 

Pengguna

an 

 0,06 0,19 0,88 0,068 0,034 

Tidak 

Didukung 

H Pengaruh Beta P-V T-S R2 SE ES 
Hasil 

Uji H 

H4 Visibilitas 

 Niat 

Pengguna

an 0,09 0,08 1,34 0,067 0,051 Didukung 

H5 Keamana

n  Niat 

Pengguna

an 0,26 0,01 4,000 0,065 0,158 Didukung 

H6 Niat 

Pengguna

an  Niat 

Merekom

endasikan 0,63 0,01 10,33 0,40 0,061 0,397 Didukung 

 

 

Persepsi Kegunaan terhadap Niat 

Penggunaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi kegunaan memberikan pengaruh positif 

terhadap niat penggunaan menunjukkan, sehingga 

hipotesis 1 didukung. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Bae et al., 

2020; Ikhsan dan Sunaryo, 2020; H. . Kim et al., 

2016; Makanyeza, 2017; Natarajan et al., 2017; 

Siyal et al., 2019. Manfaat yang ditawarkan layanan 

m-payment menjadi pertimbangan utama bagi 

individu untuk menggunakannya (Ikhsan & 

Sunaryo, 2020). Karena layanan tersebut mampu 

membuat proses pembayaran yang dilakukan 

individu ketika melakukan transaksi menjadi lebih 

mudah, lebih aman dan lebih cepat. Dengan begitu, 

manfaat tersebut dapat menjadi daya tarik bagi 

individu untuk menggunakannya sebagai sarana 

pembarayan yang tepat pada masa pandemi Covid-

19. 

Individu akan cenderung menggunakan 

teknologi m-payment jika dianggap dengan 

menggunakan teknologi tersebut memberikan 

manfaat untuk membantu menyelesaikan transaksi 

yang dilakukan Bae et al., 2020; Ikhsan dan  

Sunaryo, 2020. Dengan begitu, individu yang 

merasakan manfaat atas teknologi m-payment dapat 

menumbuhkan niat yang tinggi untuk menggunakan 

teknologi tersebut. Sebaliknya, jika individu tidak 

melihat bahwa teknologi tersebut dapat memberikan 

manfaat cenderung membuat individu tidak 

memiliki niat untuk menggunakannya (Makanyeza, 

2017).  

 

Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap 

Niat Penggunaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi kemudahan penggunaan memberikan 

pengaruh positif terhadap niat penggunaan, sehingga 

hipotesis 2 didukung. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Chawla dan 

Joshi, 2019; Flavian et al., 2020; Ikhsan dan 

Sunaryo, 2020 yang menemukan bahwa kemudahan 

penggunan memberikan pengaruh positif terhadap 

niat penggunaan teknologi m-payment. 

Individu akan mempertimbangkan aspek 

mudah atau tidaknya penggunaan suatu teknologi 

sebelum memutuskan untuk menggunakannya 
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setelah mempertimbangkan aspek manfaat (Ikhsan 

& Sunaryo, 2020). Jika penggunaan layanan m-

payment membutuhkan banyak usaha yang harus 

dikeluarkan oleh calon penggunanya maka individu 

cenderung tidak akan menggunakannya (Johnson et 

al., 2018). Dengan begitu, kemudahan penggunaan 

m-payment dapat menjadi daya tarik bagi pengguna 

dan dapat menjadi penghambat ketika 

penggunaanya merasa teknologi tersebut 

menyulitkan. 

Layanan m-payment merupakan alternatif 

metode pembayaran terdahulu yang selalu 

menggunakan uang tunai ataupun kartu bank, 

sehingga penting bagi individu untuk dapat melihat 

dan merasakan bahwa m-payment merupakan 

teknologi yang mudah untuk digunakan (Johnson et 

al., 2018). Kemudahan penggunaan m-payment 

dapat dirasakan penggunanya melalui fitur seperti 

mudah pengoperasiannya, penggunaannya tidak 

rumit, jelas dan mudah dimengerti ketika melakukan 

transaksi (Luna et al., 2019). Selain itu, kemudahan 

tersebut terlihat ketika transaksi berlangsung 

pengguna hanya perlu membawa perangkat seluler 

saja bukan uang tunai ataupun kartu bank (Flavian 

et al., 2020). Hal ini menandakan bahwa kondisi 

tersebut mampu membuat transaksi pembayaran 

yang dilakukan menjadi lebih aman dan lebih 

menguntungkan di masa pandemi Covid-19. Dengan 

begitu, individu cenderung akan memiliki motivasi 

yang tinggi untuk menggunakannya ketika dirasa 

penggunaan layanan m-payment tidak akan 

menyulitkan transaksi yang dilakukan dibandingkan 

metode pembayaran sebelumnya. 

 

Keuntungan Relatif Terhadap Niat 

Penggunaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keuntungan relatif tidak memberikan pengaruh 

positif terhadap niat penggunaan, sehingga hipotesis 

3 tidak didukung. Penelitian ini tidak mendukung 

penelitian sebelumnya yang dilakukan Hsiao, 2017; 

Hsu et al., 2007; Johnson et al., 2018, dimana 

keuntungan relatif memberikan dampak positif 

terhadap niat penggunaan teknologi m-payment. Hal 

ini disebabkan karena penggunaan layanan m-

payment pada masa pandemi Covid-19 tidak hanya 

menekankan aspek keuntungan saja tetapi juga 

menekankan masalah keamanan dan risiko yang 

berkaitan pengunduhan aplikasi dan penggunaan 

layanan tersebut (Rafdinal & Senalasari, 2021). 

Karena individu tidak hanya mencari keuntungan 

atas manfaat yang diberikan layanan m-payment, 

tetapi juga membutuhkan rasa aman dan terhindar 

dari risiko penggunaannya pada masa pandemi 

Covid-19. Lebih jauh Rafdinal dan Senalasari 

(2021) menegaskan bahwa masalah keamanan 

menjadi sangat relevan bagi konteks Indonesia yang 

penggunaan layanan m-payment masih tergolong 

baru. Dengan begitu, penyedia layanan harus 

menyediakan informasi yang cukup tentang aplikasi 

m-payment dan mengedukasi calon penggunanya 

tentang manfaat layanan tersebut. 

 

Visibilitas Terhadap Niat Penggunaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

visibilitas memberikan pengaruh positif terhadap 

niat penggunaan, sehingga hipotesis 4 didukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Chuah et al., 2016; Johnson et al., 

2018, dimana penelitian tersebut menemukan bahwa 

visibilitas berpengaruh positif terhadap niat individu 

dalam menggunakan teknologi m-payment. 

Visibilitas suatu teknologi sangat bergantung 

pada persepsi masing-masing pengguna dan jenis 

teknologi yang akan digunakan. Persepsi tersebut 

dapat dibentuk berdasarkan tipe produknya, situasi 

konsumsi, kondisi penggunaan, percakapan yang 

berkaitan dengan produk tersebut dan perbedaan 

karakter penggunanya (Chuah et al., 2016). Layanan 

m-payment memberikan gambaran visibiltas tentang 

metode pembayaran yang dapat memudakan atau 

membuat transaksi keuangan menjadi lebih mudah 

dilakukan, lebih cepat dan lebih efektif 

dibandingkan metode pembayaran konvensional 

dengan uang tunai dan kartu bank. Dengan begitu, 

semakin terlihat manfaat yang ditawarkan layanan 

m-payment kepada individu, maka individu akan 

semakin mempersepsikan layanan terebut positif 

dan cenderung akan menggunakannya (Johnson et 

al., 2018). 

Visibilitas layanan m-payment juga didukung 

oleh infrastruktur dan dukungan vendor yang 

memadai agar penggunanya dapat menikmati 

layanan tersebut. Hal ini terlihat dari bentuk fisik m-

payment dan kejelasan fungsinya yang dapat dilihat 

dengan jelas sehingga individu cenderung akan 

memiliki dorongan untuk menggunakannya (Chuah 

et al., 2016). Oleh karena itu, semakin individu 

dapat melihat manfaat dalam menggunakan layanan 

m-payment maka semakin tinggi pula niat untuk 

menggunakannya (Rogers, 2003). Layanan m-

payment telah menunjukkan visibilitas yang baik 

melalui infrasturktur yang memadai untuk 

penggunaannya pada masa pandemi Covid-19 di 

Indonesia.  

 

Keamanan Terhadap Niat Penggunaan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

keamanan memberikan pengaruh positif terhadap 

niat penggunaan, sehingga hipotesis 5 didukung. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Johnson et al., 2018; Liébana-

cabanillas et al., 2017; Oliveira et al., 2016; Rahi & 

Ghani, 2018a, dimana penelitian tersebut 

menemukan bahwa keamanan teknologi 

memberikan pengaruh positif terhadap niat 

penggunaan teknologi m-payment. 

Aspek keamanan menjadi mekanisme yang 

digunakan untuk memastikan bahwa teknologi m-

payment dapat dipercaya ketika melakukan transaksi 



67 

 

keuangan. Hal ini disebabkan karena layanan secara 

digital lebih sulit untuk dievaluasi sehingga 

konsumen merasa teknologi tersebut memiliki risiko 

yang lebih besar (Gefen et al., 2003; Ikhsan & 

Sunaryo, 2020; Mitchell, 1999). Lebih jauh, secara 

natural konsumen online akan lebih memilih 

teknologi m-payment yang dapat memastikan 

integritas, kerahasian dan yang tidak mengakui 

transaksinya (Matemba & Li, 2018). Individu hanya 

akan menggunakan layanan m-payment ketika 

merasa bahwa layanan tersebut aman untuk 

digunakan dalam melakukan transaksi keuangan 

(Oliveira et al., 2016).  

Layanan m-payment pada masa pandemi 

Covid-19 telah memberikan rasa aman seperti 

transaksi pembayaran aman, adanya penggunaan 

kode untuk setiap transaksi dan penggunanya tidak 

perlu melakukan kontak fisik selama transaksi 

berlangsung. Hal ini membuat individu merasa 

aman melakukan transaksi keuangan karena dapat 

melindungi setiap transaksi keuangannya, informasi 

primadi dan penularan virus tersebut. (Rafdinal & 

Senalasari, 2021) menemukan bahwa isu keamanan 

dan risiko menjadi faktor penting individu mau 

menggunakan layanan m-payment atau tidak. 

Karena meningkatnya penggunaan layanan tersebut 

pada masa pandemi Covid-19 akan banyak 

menimpan data pribadi penggunanya sehingga 

meingkatkan kemungkinan peretasan dan penipuan. 

Oleh karena itu, penyedia layanan m-payment harus 

menyediakan layanan yang aman, cepat dan efektif 

bagi penggunanya (Rahi & Ghani, 2018a), Karena 

semakin aman teknologi tersebut akan semakin 

tinggi niat individu untuk menggunakannya 

(Johnson et al., 2018; Liébana-Cabanillas et al., 

2017). Lebih jauh, penelitian tersebut mengasakan 

bahwa kurangnya kepercayaan dan kemungkinan 

adanya risiko dari teknologi m-payment dapat 

menjadi hambatan bagi individu untuk 

menggunakannya. 

 

Niat Penggunaan Terhadap Niat 

Merekomendasikan 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa niat 

penggunaan memberikan pengaruh positif terhadap 

niat merekomendasikan, sehingga hipotesis 6 

didukung. Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Naranjo-Zolotov et 

al., 2019; Oliveira et al., 2016; Rahi dan Ghani, 

2018b; Talukder et al., 2018, dimana penelitian 

tersebut menemukan bahwa niat penggunaan 

memberikan pengaruh positif terhadap niat 

merekomendasikan. 

Individu yang memiliki pengalaman yang 

baik terhadap teknologi m-payment cenderung akan 

merekomendasikan pengalaman tersebut kepada 

orang lain. Hal ini dilakukan karena individu 

tergabung dalam komunitas sosial yang 

memungkinkannya untuk dapat mengekspresikan 

pendapat dan pengalamannya tentang suatu 

teknologi khususnya (Oliveira et al., 2016; Rahi & 

Ghani, 2018b). Lebih jauh, dengan membagi 

informasi dan pengalaman tersebut dapat membantu 

individu meningkatkan koneksi sosial terhadap 

teman, keluarga dan lain sebagainya dengan 

menggunakan teknologi m-payment yang sama 

(Talukder et al., 2018).  

Naranjo-Zolotov et al. (2019) juga 

menemukan bahwa ketika individu memiliki 

persepsi yang positif terhadap penggunaan layanan 

m-payment, cenderung memiliki motivasi yang 

tinggi untuk menggunakan dan merekomendasikan 

layanan tersebut. Dengan begitu, semakin tinggi niat 

individu untuk menggunakan layanan m-payment 

akan semakin tinggi juga niat individu untuk 

merekomendasikan layanan yang sama terhadap 

orang lain. 

 

Simpulan 
Penelitian ini mengkonseptualisasikan model 

penerimaan teknologi (TAM) dan model 

penerimaan dan penggunaan teknologi secara 

terpadu (UTAUT) dan menguji pengaruhnya 

terhadap niat penggunaan layanan m-payment, dan 

menguji dampaknya terhadap niat 

merekomendasikan layanan m-payment di 

Indonesia. Penelitian ini menemukan bahwa 

persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, 

visibilitas dan keamanan merupakan faktor penentu 

niat individu dalam menggunakan m-payment, serta 

niat merekomendasikan penggunaan m-payment di 

Indonesia sangat bergantung pada niat penggunaan 

individu terhadap teknologi tersebut. Lebih jauh, 

penelitian ini menemukan bahwa keuntungan relatif 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

niat penggunaan m-payment. Hal ini menandakan 

bahwa niat individu untuk merekomendasikan 

layanan m-payment di masa pandemi Covid-19 

bergantung pada niat individu terhadap teknologi m-

payment. Model TAM menekankan manfaat sebagai 

faktor pendorong individu untuk mengadopsi dan 

menggunakan teknologi m-payment. Sedangkan 

model UTAUT menekankan aspek eksternal seperti 

infrastruktur dan keamanan yang menjadi daya tarik 

individu untuk menggunakan teknologi tersebut. 

Penelitian ini memberikan beberapa saran 

untuk penelitian mendatang. Pertama, penelitian 

selanjutnya disarankan untuk mengeksplor peran 

variabel lain dari model UTAUT yang belum 

dimasukan dalam penelitian ini dalam memprediksi 

niat merekomendasikan penggunaan pembayaran 

digital. Kedua, penelitian selanjutnya dapat 

mengeksplor peran variabel dalam konteks agama 

seperti religiusitas dan pengetahuan tentang riba, 

dimana individu cenderung menggunakan suatu 

produk atau layanan yang sesuai dengan nilai-nilai 

agama yang mereka yakini Ketiga, penelitian 

selanjutnya dapat melakukan studi perbandingan 

antara niat pengguaan dan merekomendasikan 
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layanan m-payment dari berbagai macam latar 

belakang agama seperti Islam dan non Islam.  
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